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 حفظ ما العلم ليس نفع، ما العلم

"Ilmu adalah yang bermanfaat dan bukan hanya dihafalkan”  

(Siyar A’lamin Nubala, 10: 89). 
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ABSTRAK 

 

Inayatul Aviyani, 2024, 2419054, Upaya Dalam Menumbuhkan Sikap toleransi 

Pada Anak di RA Amanah Randu Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang, 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Universitas Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

Dosen Pembimbing: Rofiqotul Aini, M. Pd. I. 

Kata Kunci: Upaya Guru, Sikap Toleransi 

Sikap toleransi adalah sikap keterbukaan dan menghormati perbedaan antar 

manusia yang harus ditanamkan dalam diri anak sejak dini. Sikap toleransi sangat 

penting untuk menanamkan kepada anak mengenai sikap menghargai, 

menghormati serta mengakui adanya perbedaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam menumbuhkan sikap toleransi kepada anak usia dini guru perlu berbagai 

acuan sebagai cara yang efektif.  

Permasalahan yang peneliti kemukakan dalam penelitian ini meliputi: 1) 

Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan sikap toleransi bagi anak di RA 

Amanah Randu? 2) Bagaimana kendala dan solusi guru dalam menumbuhkan sikap 

toleransi pada anak di RA Amanah Randu? Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1) Mendeskripsikan upaya guru dalam menumbuhkan sikap toleransi pada anak di 

RA Amanah Randu. 2) Mendeskripsikan kendala dan solusi guru dalam 

menumbuhkan sikap toleransi pada anak di RA amanah Randu. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data 

terkumpul semua proses selanjutnya yaitu menganalisis data yang diperoleh Ketika 

observasi di lapangan melalui teknik pengumpulan data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru dalam menumbuhkan 

sikap toleransi di RA Amanah dilakukan dengan 1 a. Melakukan pola pembiasaan 

pembelajaran: Pembiasaan Sebelum Pembelajaran, Pembiasaan Saat di dalam Kelas dan 

Pembiasaan Ketika Istirahat. b. Melakukan pembelajaran yang menyenangkan. c. 

Memberikan contoh menghormati orang lain. d. Memberikan contoh menghormati 

perbedaan. e. Mengajarkan anak sikap anti bullying. f. Memberikan pengenalan materi 

tentang agama. g. Memberikan apresiasi kecil kepada anak. h. Menyediakan sarana dan 

prasarana. Dalam menumbuhkan sikap toleransi pada anak ini terdapat kendala 

diantaranya: 1) Anak tidak patuh terhadap peraturan sekolah. 2) Anak cenderung belum 

bisa untuk bekerjasama dalam mengerjakan tugas berkelompok. 3) Kebiasaan buruk anak 

terbawa ke sekolah. Dalam meminimalisir kendala tersebut guru memiliki Solusi 

antara lain: 1) Menambahkan rasa kemandirian kepada anak. 2) Memberikan anak 

permainan kolaboratif. 3) Mengajak orang tua berdiskusi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Multikulturalisme atau keragaman budaya hadir di Indonesia. Dalam 

komunitas multikultural ini, mereka memiliki ciri atau cara berperilaku yang 

berbeda. Dalam masyarakat multikultural, kesenjangan ini biasanya 

menimbulkan paradoks atau perselisihan, dan perbedaan pendapat. 

Berdasarkan sejumlah penelitian sosiologi, kurangnya pengetahuan tentang 

keberadaan dan pentingnya toleransi yang menghargai perbedaan menjadi 

salah satu penyebab kerusuhan terkait SARA menyebar ke seluruh Indonesia.1 

Dari Sabang hingga Merauke, dari dulu hingga sekarang, konflik sosial 

ini disebabkan karena kurangnya toleransi yang masih terus terjadi di 

Indonesia. Ketahanan, yang merupakan sebuah sikap yang dianggap umum 

dalam banyak hal yang kontras, dapat dibuang dari satu kesatuan budaya 

Indonesia.2 Kasus mencengangkan lainnya pun terjadi, salah satu contohnya 

adalah situasi disintegrasi pemerintahan yang dilakukan oleh perkumpulan 

massa Islam di Bandung. Meski sikap intoleransi dalam menghadapi perbedaan 

suku, ras, dan antar golongan (SARA) menjadi penyebab konflik ini, namun 

penyelesaiannya bukanlah hal yang mustahil. Bagaimana pun, menonjolkan isu 

                                                             
1 Santi Sipa, Purwanti, Diah Miranda, “Upaya Guru Menumbuhkan Sikap Toleransi bagi 

Anak Usia Dini”, Jurnal FKIP UNTAN Pontianak, 2020, hlm. 1-2. 

2 F. sodik, “Pendidikan Toleransi Dan Relevansinya dengan Dinamika Sosial Masyarakat 

Indonesia”, Jurnal Studi Islam, Vol. 14, No. 1, 2020, hlm. 1. 
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bahwa bangsa ini adalah negara multikultural atau negara multikultural.3 

Perhatian inilah yang menjadi kekuatan untuk menumbuhkan sikap toleransi 

pada setiap individu bangsa ini. 

Perhatian ini tidak berkembang tanpa orang lain sejak lahir. Untuk 

mengenal lebih jauh setiap orang, perlu lebih banyak sosialisasi atau 

perkenalan. Terlebih lagi, di sinilah sekolah berfungsi. Sekolah berperan besar 

dalam pengembangan karakter, serta membangun kebebasan individu. Dari 

setiap proses sosialisasi yang bersifat instruktif, harus ada sekolah resistensi 

untuk menyoroti betapa berbedanya bangsa ini. Bahwa bangsa ini begitu besar 

dan berbeda-beda, dan semuanya tidak bisa disatukan, namun kita masih satu 

Indonesia yang harus dikoordinasikan.4 

Pendidikan bernuansa toleransi tersirat pada Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nassional No. 20 pasal 4 tahun 2003, bahwa pengajaran tergantung 

pada mentalitas yang menghargai martabat manusia, hati dan keyakinan serta 

kebenaran orang lain tanpa memperhatikan agama, jati diri, golongan, filsafat 

atau gaya hidup. Individu yang toleran berani untuk bertukar pikiran dengan 

sikap terbuka untuk mencari pemahaman dan kebenaran dengan orang lain, 

untuk meningkatkan wawasan mereka sendiri tanpa mengorbankan standar 

yang mereka yakini. Oleh karena itu, tenaga pendidik dan guru, khususnya 

pendidik taman kanak-kanak, harus menyadari bahwa bersekolah bukan 

                                                             
3 Alifa Nur Latifa, Dkk, “Pentingnya Menumbuhkan Sikap Toleransi Pada Anak Usia 

Sekolah di Indoneasia”, Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Vol. 6, No. 1, 2022, hlm. 970. 

4 Jamal Ma`mur Asmani, Paud Manajemen Strategi Pendidikan Anak Usia Dini: 

Memahami Sistem Kelembagaan, Metode Pengajaran, Kurikulum, Keterampilan dan Pelatihan-

pelatihan, (Yogyakarta: Diva Press, 2009), hlm. 22-25. 
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sekedar mendidik “ini” dan “itu” kepada siswanya, namun juga termuat dalam 

Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, tepatnya: Mendidik Generasi 

Muda menjadi pribadi yang berakal dan bersosialisasi. Maka dari itu, hal 

tersebut merupakan peluang baik bagi pendidikan untuk mengalihkan fokusnya 

pada beberapa faktor dan pemikiran nyata sosial sehubungan dengan kemajuan 

luas umat manusia.5 

Ada dua kategori toleransi: toleransi pasif dan toleransi aktif. 

Kemampuan untuk menghargai dan menghormati keragaman pemikiran dan 

budaya dikenal sebagai toleransi aktif. Toleransi pasif, sebaliknya, lebih 

terbatas pada meminimalkan atau tidak menunjukkan kesenjangan. Ada dua 

jenis toleransi: toleransi masyarakat dan toleransi beragama. Toleransi 

beragama adalah toleransi terhadap keyakinan agama, yaitu toleransi mengakui 

hak orang lain untuk mengamalkan agamanya sesuai keinginannya dan 

kebebasan beribadah sesuai keinginannya. Toleransi sosial, di sisi lain, 

berfokus pada bagaimana masyarakat dapat rukun satu sama lain dalam 

parameter tertentu, tanpa memandang perbedaan agama, budaya, atau lainnya. 

Peran utama dalam mendidik anak tentang nilai toleransi adalah peran pendidik 

dan orang tua. Istilah "masa keemasan" juga dapat diterapkan pada masa bayi 

awal. Anak-anak saat ini mempunyai peluang besar untuk berkembang secara 

maksimal. Saat ini adalah saat yang tepat untuk menumbuhkan sejak dini 

prinsip-prinsip moral, seperti toleransi, yang akan membantu membentuk 

                                                             
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Undang-Undang no. 20 Tahun 2009 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, 2007, Jakarta: Depdiknas. 
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kepribadian anak di masa depan. Sebaliknya, karakter anak akan terpuruk jika 

lingkungannya terus-menerus menguatkan sifat-sifat yang tidak diinginkan, 

terutama pentingnya toleransi.6  

Pada saat peneliti melakukan wawancara di RA Amanah Randu dengan 

salah satu guru di sekolah, tercatat contoh perilaku intoleran yang masih terjadi. 

Misalnya, terlihat pada sikap anak yang tidak mau berteman dengan teman 

sebayanya atau anak cenderung masih memilih-milih teman saat bermain atau 

pada saat pembelajaran. Anak-anak juga mulai mengejek dan membully teman 

mereka sendiri yang lebih lemah atau berbeda dari mereka sejak usia muda. 

Beberapa sikap tersebut tidak mungkin terlepas dari pengaruh orang tua dan 

sekolah.7 Kenyataannya, intoleransi sering terjadi, seperti yang terlihat dari 

pemberitaan di media tentang anak-anak yang melakukan skenario kekerasan, 

meniru ujaran kebencian, atau berperilaku tidak ramah. Anak-anak memahami 

imitasi dengan sangat cepat, yang berkontribusi terhadap masalah ini sejak usia 

dini. Anak usia dini akan terpengaruh untuk menirunya jika ia tumbuh dalam 

suasana di mana sikap intoleransi yang tinggi. Oleh karena itu, lingkungan, 

keluarga, dan sekolah terutama peran guru semuanya berperan penting dalam 

membentuk karakter moral anak. Peran tersebut diantaranya adalah penanaman 

nilai toleransi pada anak usia dini, yang akan membantu mereka tumbuh 

                                                             
6 Ekaningtyas, “Psikologi Komunikasi untuk Memaksimalkan Internalisasi Nilai-Nilai 

toleransi Pada Anak Usia Dini”, Pratama Widya: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 5, 

2020, hlm. 14-20. 

7 Hasil wawancara dengan Bu Muhiroh selaku salah satu guru di RA Amanah Randu pada 

hari kamis tanggal 10 Agustus 2023. 
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menjadi orang dewasa yang bertoleransi tinggi dan berkontribusi terhadap 

pengembangan karakter masyarakat Indonesia.8 

Dari hasil yang telah peneliti amati, sekolah telah menumbuhkan sikap 

toleransi dengan mengenalkan sikap toleransi pada kegiatan pembelajaran 

sehari-hari. Kegiatan pembelajaran biasanya dilakukan di dalam maupun 

pembelajaran di luar ruangan. Contoh pembelajaran di dalam runagan ketika 

pembelajaran dilakukan secara berkelompok pendidik mengusahakan anak-

anak bekerjasama dalam menyelesaikan tugas (tidak individualisme). Anak-

anak juga diajarkan tidak memilih-milih teman kelompok. Dan juga membantu 

teman mengerjakan tugas ketika si anak sudah selesai. Contoh pembelajaran di 

luar ruangan, ketika pembelajaran menggunakan media seperti bola, anak 

mampu berbagi atau mengantri menggunakan alat peraga yang disediakan. 

Selain itu menumbuhkan sikap toleransi dilakukan dengan pembiasaan di 

sekolah, contohnya pembiasaan sekolah bisa dilakukan dengan cara siswa 

diajarkan menaati peraturan sekolah dan tata tertib sekolah. Hal itu tandanya 

siswa sudah bisa menghargai apa yang sudah ditentukan oleh orang lain. Hal 

lain yang guru lakukan dalam menumbuhkan sikap toleransi yaitu dengan 

melakukan kerjasama dengan orang tua siswa, dengan cara memberi 

pengarahan pada orang tua siswa untuk mengawasi, menasehati, dan tidak 

memanjakan anak ketika anak salah.9 Di RA Amanah Randu guru 

                                                             
8 Chitra Charisma Islamu, Dkk, “Upaya Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Anak Usia Dini 

dengan Pemberian Apresiasi”, JAMBURA Early Childhood Education journal,  Vol. 5, No. 1, 2023, 

hlm. 167. 

9 Hasil Observasi Di RA Amanah Randu, Tanggal 10 Agustus 2023. 
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mengupayakan menumbuhkan sikap toleransi sejak awal pembelajaran dengan 

menerapkan indikator yang ada. Upaya dilakukan setiap hari untuk mengetahui 

perkembangan siswa. Meski demikian beberapa siswa masih belum memahami 

tentang sikap toleransi yang di tanamkan guru. Dari berbagai contoh yang 

disebutkan belum semua anak bisa menerapkan sikap toleransi yang diajarkan 

oleh guru.10 

Pada penelitian kali ini peneliti lebih menekankan pada sikap toleransi 

sosial pada anak. Maka pada penelitian ini akan dibahas bagaimana pentingnya 

upaya guru dalam menumbuhkan nilai toleransi serta membahas tentang 

kendala dan solusi apa saja dalam menumbuhkan sikap toleransi pada anak 

khususnya di RA Amanah Randu. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan sikap toleransi bagi anak di 

RA Amanah Randu?  

2. Bagaimana kendala dan solusi guru dalam menumbuhkan sikap toleransi 

pada anak di RA Amanah Randu? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

                                                             
10 Hasil wawancara dengan Bu Muhiroh selaku salah satu guru di RA Amanah Randu pada 

hari kamis tanggal 10 Agustus 2023. 
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1. Mendeskripsikan upaya guru dalam menumbuhkan sikap toleransi bagi 

anak di RA Amanah Randu.  

2. Mendeskripsikan kendala dan solusi guru dalam menumbuhkan sikap 

toleransi pada anak di RA Amanah Randu. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

Sebagai rujukan dalam upaya guru dalam menumbuhkan sikap 

toleransi bagi anak di RA Amanah Randu. Sebagai bahan informasi dan 

bandingan dalam melakukan penelitian yang serupa dengan masalah ini. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi guru 

Memperluas kesadaran guru tentang cara-cara mereka dapat 

membantu anak-anak mengembangkan pola piker toleran 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa menjadi lebih 

toleran terhadap teman sebaya. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan 

Dalam rangka meningkatkan penanaman cita-cita toleransi pada 

lembaga pendidikan khususnya RA/TK, penelitian ini diharapkan 

bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan masukan. 
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d. Bagi Peneliti 

Memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para sarjana 

tentang pentingnya inisiatif untuk mempromosikan pola pikir toleran 

sejak usia dini.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan 

Karena penelitian ini mengambil hasil dari deskripsi data yang luas 

dan bukan data numerik, maka peneliti menggunakan metode kualitatif. 

Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada 

generalisasi. Metode kualitatif adalah metode yang didasarkan pada kondisi 

alamiah, obyektif atau yang kebenarannya didasarkan pada hakikat 

(sesuai hakikat alam).11 

Temuan penelitian disajikan dalam bentuk tulisan deskriptif. Tujuan 

dari temuan penelitian ini adalah untuk memberikan pembaca semua 

informasi yang mereka perlukan untuk memahami upaya guru dalam 

mendorong toleransi di kelas, tantangan apa pun yang mungkin mereka 

hadapi, dan solusi potensial untuk memperkenalkan dan mendorong 

toleransi di kelas bagi siswa di RA Amanah Randu. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitiana ini dilakukan pada guru di RA Amanah Randu, 

Kecamatan Pecalungan, Kabupaten Batang. 

                                                             
11 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013}, hlm. 6. 
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3. Sumber Data 

Subyek tempat pengumpulan data penelitian disebut sumber data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari observasi lapangan, 

wawancara, dan dokumentasi. Sumber data primer dan sekunder 

memberikan informasi yang digunakan dalam penelitian ini. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

Subyek tempat pengumpulan data penelitian disebut sumber data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari observasi 

lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data primer dan 

sekunder memberikan informasi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Kepala Sekolah. 

2) Guru. 

3) Anak Didik  

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada, berupa dokumen atau arsip-arsip untuk 

melengkapi data-data yang telah diperoleh melalui wawancara dengan 

para informan dan observasi langsung.12 Peneliti mengumpulkan data 

                                                             
12 Vera Yuniar, “Mengembangkan Sikap Toleransi Melalui Metode Pembelajaran Bercerita 

Pada Kelompok A Di Taman Kanak-Kanak Sinar Nyata III Perum Griya Mangli Jember”, Skripsi 

Program Sarjana Pendidikan Fakultar Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Jember, 2020, hlm.  49. 
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sekunder dari referensi dan kajian tentang upaya yang dilakukan 

pendidik dalam menanamkan toleransi pada peserta didiknya. Buku, 

jurnal, dan proseding terkait toleransi digunakan sebagai 

sumber data sekunder. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yaitu mencatat hal-hal, karakter-karakter, 

keterangan-keterangan, peristiwa sebagian maupun menyeluruh elemen 

yang akan menunjang penelitian. 

a. Observasi 

Metode observasi ini memanfaatkan alat untuk mengamati dan 

mendokumentasikan apa yang dilihat pada objek penelitian lapangan. 

Pengamatan dan catatan kemudian diringkas menjadi ringkasan yang 

dapat dimengerti. Peneliti menggunakan metode ini untuk mempelajari 

secara langsung upaya guru dalam membantu anak-anak di RA 

Amanah Randu mengembangkan pola pikir toleran. Peneliti dapat 

memperoleh informasi yang diperlukan dari data penelitian dengan 

menggunakan teknik ini. Hasilnya, fokus kajian penelitian memberikan 

peneliti gambaran umum tentang temuan mereka. 

b. Wawancara  

Karena guru dan kepala sekolah adalah sumber data utama dalam 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan wawancara sebagai teknik 

pengumpulan data. “Upaya Guru Menumbuhkan Sikap Toleransi pada 

Anak di RA Amanah Randu” menjadi pokok bahasan dalam teknik 
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wawancara ini, yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 

tambahan. Peneliti dalam penelitian ini melakukan wawancara terhadap 

guru dan kepala sekolah yang strukturnya telah diatur. 

c. Dokumentasi  

Dengan menggunakan metode ini, semua data—baik tertulis 

maupun fotografi—dapat dikumpulkan sesuai dengan pertanyaan 

penelitian. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data langsung 

yang dilakukan peneliti di RA Amanah Randu Kecamatan Pecalungan 

Kabupaten Batang adalah dokumentasi. 

5. Teknik Analisis Data  

Proses analisis data adalah tahap dalam pengumpulan data yang 

membantu peneliti dalam menjawab temuannya, dengan data yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis ini bersifat 

induktif, berdasarkan data yang terkumpul. Menurut Miles dan Huberman, 

terdapat tiga langkah penting dalam analisis data, yaitu:13 

a. Reduksi Data  

Ini adalah langkah dimana data yang telah terkumpul dipilih, 

disederhanakan, dan diubah. Data mentah dari catatan lapangan selama 

periode penelitian, penelitian ini dilakukan secara berkesinambungan. 

Meskipun belum semua data terkumpul, prosedur ini sudah ada. Hal ini 

termasuk membuat ringkasan, menemukan tema, dan membuat 

                                                             
13 Vely Hartini, “Program Penerapan Pola Hidup Sehat Bagi Anak Usia Dini Melalui 

Pembiasaan Sarapan Bergizi di PAUD IT Nur’Athifah di Kota Manna”, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 

2020), hlm. 55-56. 
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dokumentasi. Reduksi data ini berlanjut sepanjang penelitian, 

membantu peneliti memusatkan perhatian pada data yang relevan dan 

memudahkan penarikan kesimpulan.  

Bagian dari analisis data ialah reduksi data, karena reduksi data 

adalah sebuah analisis tajam, memberikan arahan, memilih mana data 

yang diperlukan dan mana data yang tidak diperlukan dan 

mentranformasikan data dengan cara sedemikian rupa sampai 

kesimpulan dapat disimpulkan dengan baik. Dengan langkah ini data 

kualitatif bisa disederhanakan dengan berbagai cara. Dengan cara lewat 

memilih dengan matang data yang penting untuk diambil, lewat 

ringkasan tertulis dan mengelompokkan jadi satu sesuai dengan 

kelompoknya. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah cara data disajikan, seperti dalam bentuk 

teks naratif, matriks, grafik atau bagan. Penaeliti pada tahap ini 

mengelompokkan dalam kategori hal-hal yang serupa dan melakukan 

display data secara sistematik, sehingga mudah dipahami interaksi 

antar bagan-bagannya. Semua itu nantinya terancang untuk 

menggolongkan suatu informasi yang tersusun dalam hal mudah untuk 

didapatkan. Dengan begitu, peneliti bisa mengetahui sesuatu yang 

terjadi dan untuk mencari tau kesimpulan tersebut sudah tepat atau 

harus mencari tau informasi data lagi untuk ditarik kesimpulan. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data. 

Kesimpulan diambil dengan sederhana selama penelitian berlangsung, 

dan peneliti harus memastikan bahwa data telah diverifikasi dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Proses analisis data ini menggunakan model 

analisis data interaktif dan sering disajikan dalam bentuk diagram atau 

bagan. Peneliti pada tahap ini mengutarakan kesimpulan dari data yang 

telah diperoleh sehingga menjawab permasalahan yang ada. 

Dengan demikian, teknik analisis data ini membantu peneliti 

mengolah data kualitatif dengan berbagai cara, teknik analisis data ini 

menghasilkan kesimpulan tentang upaya guru dalam menumbuhkan 

sikap toleransi bagi anak dan juga apa saja kendala dan solusi guru 

dalam menumbuhkan sikap toleransi anak. Mulai dari pemilihan data 

yang penting hingga penyajian yang memudahkan penarikan 

kesimpulan.  

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika yang ditulis peneliti yang akan menjadi panduan untuk 

penulisan proposal skripsi ini, agar tidak melenceng dari pembahasan dan lebih 

ringkas dalam pembahasan yang ada di dalam babnya. Yaitu, sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, ini menjadi pijakan bagi penulis dalam menulis 

skripsi. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II : Bab ini membahas tentang landasan teori yang terdapat 

pembahasan mengenai deskripsi teori (sikap toleransi, 

pendidikan anak usia dini, dan upaya guru), penelitian, dan 

kerangka berpikir. 

BAB III : Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang berisi tentang 

profil tempat penelitian, pembahasan upaya guru dalam 

menumbuhkan sikap toleransi anak, dan pembahasan kendala 

dan solusi guru dalam mengenalkan dan menumbuhkan sikap 

toleransi anak di RA Amanah Randu. 

BAB IV : Bab ini membahas tentang analisis hasil penelitian. Berisi 

tentang analisis upaya guru dalam menumbuhkan sikap 

toleransi anak dan analisis kendala dan solusi guru dalam 

mengenalkan dan menumbuhkan sikap toleransi anak di RA 

Amanah Randu. 

BAB V : Bab yang berisi tentang penutupan dalam penulisan skripsi, 

terdiri dari kesimpulan dan saran. Serta dilengkapi dengan 

daftar pustaka, lampiran data serta curriculum vitae. 

Kesimpulan ditarik dari pembuktian dan uraian yang telah 

ditulis terdahulu dan berkaitan erat dengan pokok 

permasalahan. Kesimpulan bukan resume dari apa yang ditulis 

terdahulu, melainkan kesimpulan merupakan jawaban masalah 

dari data yang diperoleh. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Be rrdasarkan hasil pernerlitian yang sudah dilakukan ole rh perne rliti dan 

pe rmbahasan mernge rnai hasil perne rlitian terrse rbut. Maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Upaya guru dalam mernumbuhkan sikap tolerransi anak di RA Amanah 

Randu Ke rcamatan Percalungan Kabupate rn Batang, yaitu: 

a. Me rlakukan pola pembiasaan pembelajaran. 

1) Pembiasaan Sebelum Pembelajaran. 

2) Pembiasaan Saat di dalam Kelas.  

3) Pembiasaan Ketika Istirahat 

b. Melakukan pembelajaran yang menyenangkan. 

c. Memberikan contoh menghormati orang lain. 

d. Memberikan contoh menghormati perbedaan. 

e. Mengajarkan anak sikap anti bullying. 

f. Memberikan pengenalan materi tentang agama. 

g. Memberikan apresiasi kecil kepada anak. 

h. Menyediakan sarana dan prasarana. 

2. Kendala dan solusi guru dalam menumbuhkan sikap toleransi anak di RA 

Amanah Randu Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang, yaitu: 

a. Kendala guru dalam menumbuhkan sikap toleransi anak di RA Amanah 

Randu Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang, yaitu: 
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1) Anak tidak patuh terhadap peraturan sekolah. 

2) Anak cenderung belum bisa untuk bekerjasama dalam 

mengerjakan tugas berkelompok. 

3) Kebiasaan buruk anak terbawa ke sekolah. 

b. Solusi guru dalam menumbuhkan sikap toleransi anak di RA Amanah 

Randu Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang, yaitu: 

1) Menambahkan rasa kemandirian kepada anak. 

2) Memberikan anak permainan kolaboratif. 

3) Mengajak orang tua berdiskusi. 

B. Saran  

Dari hasil pernerlitian yang te rlah dilakukan, pe rnerliti dapat me rmberrikan 

be rberrapa saran mernge rnai upaya guru dalam me rnumbuhkan sikap tolerransi 

anak di RA Amanah Randu Ke rcamatan Pe rcalungan Kabupatern Batang, yaitu 

se rbagai be rrikut: 

1. Bagi se rkolah, sermoga dapat merningkatkan terrus kualitas perndidikan 

khususnya pe rndidikan mernge rnai sikap tolerransi anak se rhingga bisa 

mernjadi contoh serkolah lain dan mernumbuhkan kersadaran serrta kerbiasaan 

anak untuk merne rrapkan sikap tolerransi. 

2. Bagi guru ke rlas, se rmoga dapat mernge rmbangkan pernge rtahuan dalam 

merningkatkan permahaman mernumbuhkan sikap tolerransi pada anak didik 

merlalui permbiasaan dan merdia yang mermbantu dalam mermberrikan 

pe rnge rtahuan pada anak te rrkait sikap tolerransi, de rngan me rmberrikan 

fasilitas yang dapat me rndukung pe rningkatan sikap tolerransi. Se rnantiasa 
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mermbe rrikan permbe rritahuan pada anak agar ke rlak tumbuh mernjadi anak 

yang paham tolerransi dan mampu merne rrapkannya. 

3. Bagi pe rne rliti serlanjutnya, diharapkan bisa me rnjadikan pernerlitian ini 

se rbagai tanjakan bagi pe rne rlitian lainnya. Se rdangkan be rntuk 

pe rnge rmbangan pe rnerlitian ini bisa me rnjadikan contoh guru ke rlas lainnya 

untuk bisa mernumbuhkan sikap tolerransi pada anak. 
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